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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kurikulum 2008 yang diterapkan sudah sesuai dengan standard kompetensi program studi S1 Ilmu Perpustakaan. Desain penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis deskriptif bentuk studi kasus. Teknik pengumpulan data pada observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun informan penelitian yang dijadikan sumber data penelitian yakni informan dari pihak alumni yang bekerja diperpustakaan sebanyak empat orang mewakili tiap jenis perpustakaan, dan dua dari pihak dosen tetap untuk verifikasi. Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen untuk mendukung data primer. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh simpulan bahwa analisis kurikulum 2008 tersebut sudah sesuai dengan standard kompetensi yang dijabarkan pada 5 unsur kompetensi lulusan yaitu : Teknologi Informasi yang dipelajari sewaktu diperkuliahan telah diterapkan ditempat bekerja dengan sistem yang berbeda disetiap jenis perpustakaan; Pengelolaan dan diseminasi (promosi) dengan sarana pengelolaan inventarisasi; klasifikasi telah sesuai dengan kompetensi yang diterapkan, Pemasaran (komunikasi informasi) baik melalui media cetak maupun elektronik telah diterapkan; Pelestarian sebagai bentuk kepedulian agar informasi dapat dimanfaatkan dengan maksimal dan kewirausahaan yang diajarkan dibangku perkuliahan menambah poin pada lulusan. 

Kata kunci : Kurikulum, Kurikulum 2008 S1 Ilmu Perpustakaan, Kompetensi lulusan


Abstract

The purpose of this research wants to know whether curriculum 2008 applicated with standard competence in the S-1 library science compatible or not. The design of this research is qualitative with type case study. Technical data collection are observation, interviews and documentation. There are  four informans from alumnus who work on library, represent of each type and there are two informans from lecturer to check and compare data from alumnus informans. Meanwhile Secondary Data is obtained from the documents to support the primary data. Data analysis techniques using data reduction, the presentation and the withdrawal of the conclusion. Based on the research it is known that curriculum 2008 is compatible with standard competence, include of five elements, there are : Information Technology which are learned in collage has been applicated in the workplaces; Management and dessimination (promotion) with inventarization, classification has been match with competence; Marketing (Information Communication) with textual and electronic media; Preservation as careness in order information use efectively  and entrepreneur has been added to the alumnus’s value.

Key words: Curriculum, Curriculum 2008 Library Science, Graduate competence.


*Dosen pembimbing
1. Pendahuluan

Pendidikan sebagai sarana memperoleh pengetahuan, sarana peningkatan derajat hidup seseorang dan sebagai pengakuan kualitas diri di masyarakat. Pendidikan disetiap negara mempunyai sistem yang berbeda. Sistem pendidikan di Indonesia saat ini dimulai dari jenjang Kelompok Bermain hingga Perguruan Tinggi. Hal ini sebagai suatu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, seperti yang tertera dalam pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia alinea ke 4.
Menurut Keputusan Menteri 232/U/2000 Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi yang dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut atau universitas. Perguruan Tinggi mempunyai seperangkat acuan, rencana dan sistem yang telah dirumuskan dan diatur sebagai tolak ukur kualitas. Semakin baik sistem yang diterapkan maka semakin baik pula kualitas perguruan tinggi tersebut.

Perguruan Tinggi memiliki kurikulum sebagai salah satu sistem yang berfungsi sebagai acuan dasar proses belajar mengajar. Kurikulum merupakan komponen untuk menentukan mata kuliah berdasarkan tujuan daripada pencapaian standar kompetensi yang ditetapkan sebelumnya. Kurikulum sebagai suatu dasar penentuan kualitas pendidikan dan sebagai program yang disusun dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum merupakan komponen yang memiliki peran penting dalam sistem pendidikan, sebab tidak hanya perumusan tentang tujuan yang ingin dicapai sebagai sarana memperjelas visi dan misi program studi, akan tetapi juga memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh peserta didik. Kurikulum mengacu pada kompetensi. Kompetensi merupakan kemampuan seseorang untuk mencapai keberhasilan dalam melaksanakan tugas yang mencakup pengetahuan, ketrampilan, sikap dan perilaku sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati (Suwanto, 2013).
Kompetensi dalam kehidupan sehari-hari terefleksikan dari kebiasaan berpikir dan bertindak. Pendekatan kompetensi ini tidak lahir dari teori baru, tetapi dari tuntutan dunia kerja yang nyata dan juga persaingan global yang semakin tinggi. Untuk memastikan kompetensi tersebut, setiap individu dalam profesi apapun perlu mengetahui dengan jelas kualifikasi yang dipersyaratkan untuk jenis pekerjaan tertentu, sehingga setiap individu mengetahui dengan jelas apa yang perlu dikuasai dan dipersiapkannya. Kualifikasi ini juga menjadi acuan bagi setiap program pelatihan. Karena itu, kualifikasi yang dipersyaratkan untuk setiap profesi sebagai standar kompetensi perlu dirumuskan dengan jelas dan pasti, setelah mendapat masukan aktif dari masyarakat pengguna tenaga kerja, tentang kualifikasi yang dipersyaratkan untuk setiap profesi sebagai standar kompetensi. Standar kompetensi atau kualifikasi ini dalam sistem kualifikasi ditandai dengan pemberian pengakuan atau sertifikasi yang jelas (Sulistyo-Basuki, 2006: 52).
Sebagai salah satu program studi di salah satu perguruan tinggi di Indonesia, Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan yang berada di kampus Tembalang dibawah naungan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro yang didirikan pada Tahun 2006 telah merancang dan menerapkan kurikulum yang mengacu pada kompetensi. Pada tahun 2013 program studi tersebut mempunyai akreditasi B dengan No. SK: 097/SK/BAN-PT/Ak-XV/S/II/2013.
Kurikulum Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan sejak dari didirikannya hingga pada tahun 2014 saat ini telah mengalami perubahan selama 3 kali dan telah meluluskan 3 angkatan tahun lulus untuk penerapan kurikulum 2008. Banyaknya alumni yang dihasilkan, diharapkan mampu mencukupi kebutuhan tenaga pustakawan sesuai kompetensi pustakawan pada saat ini. Namun, timbul suatu pemikiran apakah lulusan yang menggunakan kurikulum 2008 di Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan sudah sesuai dengan standar kompetensi yang sudah diterapkan sebelumnya. 
Berdasarkan wacana tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dan menuliskannya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Kesesuaian Penerapan Kurikulum 2008 dengan Standar Kompetensi Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro”

2.    Landasan Teori  
2.1.  Pendidikan Tinggi
Menurut Sudiyono (2004: 22-23) Pendidikan tinggi merupakan kegiatan dalam upaya menghasilkan manusia terdidik yaitu menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan atau memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, teknologi dan atau kesenian dan mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi atau kesenian serta mengupayakan kebudayaan nasional.
2.2.  Pengertian Kurikulum

Winataputra menyampaikan dalam Workshop Persiapan Pengembangan Kurikulum Undip Menuju Internasionalisasi Kurikulum menyatakan kurikulum adalah “mata kuliah dan pengalaman belajar yang relevan, yang sengaja dirancang suatu institusi untuk mencapai tujuan belajar tertentu melalui berbagai variasi pembelajaran”(2007: 1). Dinyatakan Sudiyono (2004: 24), “secara luas, kurikulum dapat dimaknai seluruh pengalaman yang dirancang oleh lembaga pendidikan yang harus disajikan kepada para peserta didik untuk mencapai tujuan”.
Kurikulum inti terdiri atas kelompok :
a. Kelompok mata kuliah pengembangan kepribadian (MPK) adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk mengembangkan manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, berkepribadian mantap, dan mandiri serta mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
b. Kelompok mata kuliah keilmuan dan ketrampilan (MKK) adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan terutama untuk memberikan landasan penguasaan ilmu dan ketrampilan tertentu.
c. Kelompok mata kuliah keahlian berkarya (MKB) adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan menghasilkan tenaga ahli dengan kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan ketrampilan yang dikuasai.
d. Kelompok mata kuliah perilaku berkarya (MPB) adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk membentuk sikap dan perilaku yang diperlukan seseorang dalam berkarya menurut tingkat keahlian berdasarkan dasar ilmu dan ketrampilan yang  dikuasai.
e. Kelompok mata kuliah berkehidupan bermasyarakat (MBB) adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang diperlukan seseorang untuk dapat memahami kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan keahlian dalam berkarya.



2.3. Pengertian Standar Kompetensi

Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia No. 83 Tahun 2012 yang menyatakan bahwa Standar kompetensi adalah rumusan tentang kemampuan yang harus dimiliki seseorang untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan yang didasari atas pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja sesuai dengan kriteria unjuk kerja yang dipersyaratkan.
Dalam Workshop Persiapan pengembangan kurikulum Undip menuju internasioanalisasi kurikulum, disebutkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Pasal 25 Ayat 1 bahwa “Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik satuan pendidikan”

Pada Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan telah ditetapkan standar kompetensi lulusan agar alumnus dapat menjadi ahli – ahli yang
1. Mampu melayani pemakai sesuai kebutuhan dengan menggunakan teknologi informasi
2. Mampu mengelola informasi dan mendiseminasikan informasi sesuai dengan perkembangan teknologi informasi
3. Mampu memasarkan informasi sesuai kecenderungan perkembangan kebutuhan pemakai
4. Mampu melestarikan informasi dalam upaya menjamin kesinambungan ketersediaan informasi
Mampu berwirausaha (usaha mandiri) di bidang perpustakaan dan pusat dokumentasi dan informasi (Perpusdokinfo)

3. Metode Penelitian

3.1  Desain dan Jenis Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kualititif dengan jenis deskriptif bentuk studi kasus. Penelitian dengan jenis dan desain seperti ini dapat memberikan gambaran dan analisis yang mendalam tentang kurikulum dengan standar kompetensi di Program Studi S-1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro.

3.2  Objek Dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ini adalah kurikulum 2008. Yakni kurikulum yang saat ini sudah berjalan di Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan yang telah menghasilkan 3 angkatan kelulusan. Subjek dalam penelitian ini adalah merujuk kepada informan yang hendak dimintai informasi sebagai tahap pengumpulan data.

3.3  Pemilihan Informan

Ada dua jenis informan dalam penelitian ini, pertama adalah empat alumni Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro yang bekerja di Perpustakaan yang mewakili pada setiap jenis perpustakaan. Kedua yakni dua dosen tetap yang pernah terlibat dalam penyusunan kurikulum.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data primer yang didapat dari observasi dan wawancara dan data sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang menunjang data primer. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan beberapa pertanyaan yang terstruktur dan relevan. Observasi dilaksanakan untuk mendapatkan data pendukung sebagai sarana mendapatkan data yang akurat. Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi di kantor Jurusan S1 Ilmu Perpustakaan. Dokumentasi untuk menambah data yang diperoleh serta sebagai bukti penelitian.

3.5 Metode Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Usman (2008: 84) Analisis data ialah “proses pencarian dan penyusunan data yang sistematis melalui transkrip wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi yang secara akumulasi menambah pemahaman peneliti terhadap yang ditemukan”.

a. Reduksi data merupakan tahap awal dari analisis data, dimana data yang telah dikumpulkan direkam dalam bentuk catatan–catatan lapangan, kemudian diringkas,  dan memilih hal–hal pokok serta memfokuskan dengan tema yang sedang dikaji. 
b. Pada tahap ini, data disajikan dalam bentuk teks narasi, tabel maupun grafik dengan ada hubungannya antar kategori dan disusun secara sistematis. Pada penelitian ini, peneliti menyajikan dalam bentuk narasi.
c. Setelah melakukan reduksi dan penyajian data, langkah selanjutnya yakni menarik kesimpulan dari hasil yang telah didapat dan melakukan verifikasi dengan cara merefleksi kembali ataupun melakukan triangulasi dengan pihak terkait untuk menemukan kebenaran ilmiah sehingga data yang diperoleh akurat dan sistematis

4. Hasil Penelitian

4.1 Pengertian dan Latar Belakang Kurikulum 2008 dan Standar Kompetensi

Kurikulum berdasarkan pernyataan informan dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah seperangkat aturan yang didalamnya terdapat mata kuliah, GBPP dan SAP yang didasarkan pada kompetensi yang hendak dicapai.
Hal ini telah sesuai pada UU RI No.20 tahun 2003 pasal 1 ayat 19 yang menyatakan bahwa kurikulum  adalah  seperangkat  rencana  dan  pengaturan  mengenai  tujuan,  isi,  dan bahan  pelajaran  serta  cara  yang  digunakan  sebagai  pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kemudian untuk pengertian standar kompetensi dapat disimpulkan bahwa standar kompetensi adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh individu yang telah menyelesaikan studi pada suatu jurusan mencakup teori dan praktek. Hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia No. 83 Tahun 2012 yang menyatakan bahwa Standar kompetensi adalah rumusan tentang kemampuan yang harus dimiliki seseorang untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan yang didasari atas pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja sesuai dengan kriteria unjuk kerja yang dipersyaratkan.
Untuk latar belakang kurikulum Program Studi Ilmu Perpustakaan tahun 2008 dapat disimpulkan bahwa yang mendasari adanya kurikulum adalah hasil atau profil lulusan yang sesuai dengan lapangan pekerjaan.

4.2 Teknologi Informasi di Perpustakaan

Untuk poin pertama dari kompetensi lulusan, yakni mampu melayani pemakai sesuai kebutuhan dengan menggunakan teknologi informasi, dari jawaban yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa poin pertama telah terpenuhi. Para informan menggunakan teknologi informasi dengan sistem yang berbeda di setiap instansi tempat informan bekerja, seperti senayan, inlis ( Intregated Library Information System), cyber library untuk melayani pemakai dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi. Teknologi informasi tersebut dipelajari sewaktu diperkuliahan dan diterapkan pada pekerjaan. Mata kuliah yang berkaitan dengan Teknologi Informasi yakni Aplikasi Teknologi Informasi dan Teknologi Informasi.

4.3 [bookmark: _GoBack]Pengelolaan dan Diseminasi Informasi

Poin kedua kompetensi lulusan, yakni mampu mengolah informasi dan mendiseminasikan informasi sesuai dengan perkembangan teknologi informasi, dapat disimpulkan bahwa poin ini sudah terpenuhi. Hal ini telah sesuai dengan adanya materi perkuliahan yang diterapkan pada tempat bekerja. Adapun mata kuliah yang berhubungan dengan poin ini yakni klasifikasi dasar, klasifikasi lanjutan, manajemen perpustakaan, manajemen koleksi dan manajemen informasi. Informan mampu mengolah dengan sarana pengolahan seperti inventarisasi, klasifikasi, baik menggunakan DDC (Dewey Decimal Classification) maupun UDC (Universal Decimal Classification) dan katalogisasi, baik manual maupun komputerisasi dengan presentase 80% terpakai dan menyebarluaskan informasi seperti menggunakan brosur, pamphlet, buletin, jurnal, media sosial (facebook, twitter), media elektronik ( email), pendidikan pemakai,

4.4 Pemasaran Informasi

Analisis kompetensi lulusan poin ketiga, yakni mampu memasarkan informasi sesuai kecenderungan perkembangan kebutuhan pemakai didapatkan kesimpulan poin tersebut telah tercapai. Mata kuliah yang berhubungan dengan poin ini yakni Pemasaran & Promosi, Kajian Pemakai dan Pendidikan Pemakai. Informan sebagai pustakawan telah memberikan informasi yang dibutuhkan pemustaka dengan cara penyampaian yang berbeda di setiap jenis perpustakaan. Informan aktif berinteraksi kepada pemustaka serta koleksi yang dinyatakan oleh informan cukup sebagai referensi sehingga telah memenuhi kebutuhan pemustaka. Dari perkuliahan, informan mempelajari cara penyampaian informasi, dan ada diantara mata kuliah yang memberi penekanan pada perubahan pandangan / stigma bahwa pustakawan itu harus lebih baik dan ramah terhadap pemustaka.

4.5 Pelestarian Informasi

Analisis Pada poin keempat dari kompetensi lulusan, yaitu mampu melestarikan informasi dalam upaya menjamin kesinambungan ketersediaan informasi dapat disimpulkan poin tersebut telah dicapai. Untuk cara pelestarian bahan pustaka berbeda disetiap instansi, seperti laminasi, fumigasi, stock opname, dilem, isolasi dan penggandaan koleksi. Hal ini berdasarkan kebutuhan dan kebijakan instansi tempat para informan bekerja. Cara tersebut dinilai informan efektif untuk melestarikan bahan pustaka dalam menjamin ketersediaan informasi serta untuk menghemat pengeluaran. Cara pelestarian ini dipelajari informan sewaktu diperkuliahan dan telah diterapkan ditempat informan bekerja. Mata kuliah yang berhubungan dengan poin ini yakni Preservasi & Konservasi.

4.6 Wirausaha di Bidang Perpustakaan dan Pusat Dokumentasi dan Informasi (Perpusdokinfo)

Untuk poin kelima dari kompetensi lulusan, yakni mampu berwirausaha di bidang perpustakaan dan pusat dokumentasi dan informasi (Perpusdokinfo) dapat disimpulkan poin ini belum tercapai. Hanya satu dari empat informan yang memiliki usaha sendiri dibidang perpustakaan dan informasi. Informan menyatakan telah mendapatkan materi tentang wirausaha di bidang perpustakaan dan informasi namun karena kebijakan instansi tempat informan bekerja hal ini masih sulit untuk dilakukan.

4.7 Keefektifan Penerapan Materi Perkuliahan

Tiga informan menyatakan bahwa materi yang didapatkan sewaktu diperkuliahan dengan kebutuhan sebagai pustakawan cukup efektif dan satu menyatakan tidak efektif karena yang diterapkan hanya sedikit. Dari jawaban informan dapat disimpulkan untuk keefektifan penerapan materi perkuliahan di tempat informan bekerja sudah efektif dan banyak materi yang dapat dipergunakan informan ditempat bekerja.


4.8 Evaluasi Materi Perkuliahan

Untuk poin evaluasi, dapat disimpulkan untuk materi yang berhubungan dengan Teknologi Informasi perlu ditambah dan ditingkatkan mengikuti perkembangan. Kemudian ditambah materi yang berhubungan dengan praktek serta memaksimalkan peran Penjaminan Mutu. Metode harus dirancang. Memaksimalkan peran Gugus Penjaminan Mutu atau TPMF (Tim Penjaminan Mutu Fakultas) melalui lokakarya, kuisioner, FGD (Focus Group Discussion). Secara berkala dicocokkan antara GBPP (Garis Besar Program Pengajaran), SAP (Satuan Acara Pengajaran) dengan absen perkuliahan yang ditulis oleh dosen, sehingga selalu terkontrol.

4.9 Harapan Untuk Kemajuan Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan

Dari pernyataan informan, dapat disimpulkan mengenai poin harapan untuk kemajuan Program Studi yakni materi wirausaha dan promosi lebih ditekankan dan difokuskan mengenai perpustakaan, Teknologi Informasi ditingkatkan sesuai perkembangan, perlunya pemetaan kompetensi lulusan S1 Ilmu Perpustakaan diseluruh Indonesia, sehingga dapat diketahui Undip posisinya dimana. Adanya penyamaan persepsi jurusan Ilmu Perpustakaan serta perbaikan kurikulum yang sesuai dengan industri kreatif. Materi perkuliahan Prodi Ilmu Perpustakaan menyesuaikan dengan perkembangan perpustakaan di dunia dan khususnya di Indonesia, yang berkembang seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan kebijakan Universitas.

5. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Analisis Kesesuaian Penerapan Kurikulum 2008 dengan Standar Kompetensi Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro” diketahui kurikulum 2008 tersebut telah sesuai dengan standar kompetensi yakni 5 unsur kompetensi lulusan yaitu Teknologi Informasi, Pengelolaan dan diseminasi (promosi), Pemasaran (komunikasi informasi), Pelestarian dan wirausaha. Kesesuaian kompetensi pengajaran tersebut juga didukung dari triangulasi data yang dilakukan dengan mewawancarai dosen sebagai informan tambahan.

6. Saran

Peneliti memberikan saran untuk kemajuan Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan khususnya mengenai kurikulum dan mata kuliah

1. Diadakan pemetaan kompetensi lulusan agar setiap universitas mengetahui positiong atau ciri khusus lulusannya, terutama di Universitas Diponegoro
2. Program studi melakukan monitoring secara berkala kepada lulusannya untuk evaluasi kedepan
3. Materi Teknologi informasi ditingkatkan sesuai perkembangan
4. Materi bahasa asing, seperti bahasa inggris ditingkatkan sebagai upaya meningkatkan kualitas lulusan
5. Mahasiswa perlu dihadapkan pada dunia kerja nyata sebagai sarana belajar dan pengalaman
6. Memberi penekanan dari tugas yang diberikan kepada mahasiswa tentang perpustakaan, khususnya bidang komunikasi inoformasi dan promosi perpustakaan agar lulusan menjadi lebih kreatif
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